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LAPORAN KETUA PANITIA SEMINAR NASIONAL 
BIOLOGI 2014 

 
Yang saya hormati ….. 
Bapak Rektor Universitas Sumatera Utara, atau yang mewakili. 
Bapak/Ibu para Pembantu Rektor Universitas Sumatera Utara, atau yang mewakili 
Bapak Dekan FMIPA, Para Dekan Undangan, Ketua Lembaga dan Unit Kerja, Para Pembatu Dekan, 
Ketua dan Sekretaris Departemen, Pembicara Kunci, 
Bapak dan Ibu para peserta seminar, undangan, teman sejawat, adik-adik mahasiswa, dan hadirin 
sekalian yang saya muliakan. 
 
Bintang jauh di atas bumi, Indahnya terlihat sampai langit yang ke tujuh. 
Sambutlah salam dari kami, Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
 
Pertama-tama marilah kita mengucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT atas rahmat dan 
karuniaNya pagi ini kita dapat mengikuti acara Seminar Nasional Biologi tahun 2014. Kami seluruh 
panitia mengucapkan "SELAMAT DATANG" dan terima kasih atas kehadiran dan partisipasi Bapak, 
Ibu dan adik-adik mahasiswa sekalian.  
 
Pada kesempatan ini kami ingin melaporkan pelaksanaan Seminar Nasional Biologi 2014 yang 
bertema "Optimalisasi Riset Biologi dalam Bidang Pertanian, Peternakan, Perikanan, Kelautan, 
Kehutanan, Farmasi, dan Kedokteran”. Tema ini dipilih untuk menggambarkan pentingnya 
pengembangan dan penerapan Ilmu Biologi dalam bidang Ilmu lain baik dasar maupun terapan demi 
kemajuan bangsa Indonesia.  
 
Seminar akan berlangsung selama satu hari dengan jumlah peserta sebanyak 250 orang, yang terdiri 
dari 110 peserta pemakalah, 60 peserta umum dan mahasiswa pascasarjana dan 80 peserta mahasiswa 
S1. Para peserta seminar datang dari berbagai wilayah tanah air seperti Aceh, Padang, Pekanbaru, 
Jakarta, dari berbagai daerah sekitar Medan dan Sumatera Utara, dari lingkungan USU.   
 
Tujuan dari Seminar ini adalah sebagai ajang komunikasi ilmiah antara peneliti, pemerhati, peminat 
Biologi; sekaligus untuk membangun jejaring dan kerjasama penelitian antar perguruan tinggi, 
peneliti, dan berbagai pihak yang berkaitan dengan Ilmu Biologi baik langsung atau tidak langsung. 
 
Kami mengucapkan ribuan terima kasih kepada seluruh panitia dan semua pihak yang telah bekerja 
keras demi terselenggaranya acara seminar nasional ini. Kami mohon maaf jika ada yang kurang 
berkenan di hati dan penyambutan yang kurang pada tempatnya, yang semua itu bukanlah suatu 
kesengajaan tetapi karena kelemahan dan keterbatasan dari kami. Demikianlah yang dapat 
disampaikan dan kami akhiri dengan Wassalamu’alaikum Wr Wb. …….. 
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SAMBUTAN DEKAN FMIPA-USU 
 
 
Bismillahirrahmanirrahim, Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Selamat pagi dan salam sejahtera bagi kita semua. 
 
Alhamdulillah berkat rahmat Allah SWT, kita dapat berkumpul dalam rangka Seminar Nasional 
Biologi tahun 2014 dalam ruangan yang sederhana ini. 
 
Pesatnya riset Biologi dalam kurun waktu akhir-akhir ini, membuat para ahli menjadi terspesialisasi 
ke dalam topik-topik yang semakin spesifik. Hal ini menjadi suatu tantang tersendiri dalam 
mendapatkan suatu kebaruan ilmu Biologi itu sendiri. Bagi para peneliti dan dosen, fokus dalam 
keahlian rumpun ilmu adalah hal yang mutlak tetapi tentu tidak bisa begitu saja meninggalkan rumpun 
ilmu lain yang menjadi partner dalam aplikasi di mayarakat nantinya.  Inilah yang menjadi dasar dari 
seminar nasional ini, karena dengan perbauran ilmu yang beragam akan membuat nilai  
tambah dalam pengembangan serta aplikasi ilmu biologi di masyarakat.      
Kami menyampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada seluruh panitia yang telah 
b ek e r j a  k e r a s  d a l am men suk sesk an  Seminar Nasional Biologi dengan tema “Optimalisasi 
Riset Biologi Dalam Bidang Pertanian, Peternakan, Perikanan, Kelautan, Kehutanan, Farmasi dan 
Kedokteran”. Harapan kami, kepada seluruh peserta seminar untuk terus giat dalam  meningkatkan  
kuantitas dan kualitas penelitian serta aktif dalam publikasi ilmiah nasional dan internasional.  
Akhirul kalam, izinkan saya sekali lagi mengucapkan terima kasih kepada seluruh peserta seminar 
n a s i o n a l  B i o l o g i  i n i ,  yang telah sudi  meluangkan  waktunya  untuk  mengikuti  dari  awal  
hingga berakhirnya acara ini. 
Semoga  acara Seminar  Nasional  Biologi  ini  dapat bermanfaat  bagi  kita  semua.  
 
Billahi taufiq wal hidayah, Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
Dekan FMIPA USU  
 
 
 
Dr. Sutarman, M.Sc. 
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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data pengaruh a) Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) 2,4-
Dichlorofenoxyacetic acid (2,4-D), b) jenis eksplan yang berbeda c) interaksi antara ZPT 2,4-D dan jenis 
eksplan terhadap induksi kalus tanaman kentang varietas Granola. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan 
Oktober 2013 – Januari 2014 di Laboratorium Kultur Jaringan YAHDI Medan Marelan. Desain penelitian ini 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial. Faktor pertama adalah ZPT 2,4-D dengan 4 dosis perlakuan 
(0, 1, 2, 3 ppm) dan faktor kedua yaitu jenis eksplan meliputi akar, batang dan daun. Kombinasi perlakuan 
berjumlah 12 dengan 4 kali ulangan. Proses pengamatan dilakukan selama 28 hari. Parameter yang diamati 
adalah waktu terbentuknya kalus, tekstur kalus, warna kalus, biomassa kalus dan luas permukaan kalus. Hasil 
penelitian diperoleh: terdapat pengaruh sangat signifikan a) ZPT 2,4-D, b) jenis eksplan, c) interaksi ZPT 2,4-D 
dan jenis eksplan terhadap biomassa dan luas permukaan kalus. Jenis eksplan batang mampu membentuk kalus  
pada perlakuan 3 ppm 2,4-D setelah 13 hari induksi sedangkan perlakuan 1 dan 2 ppm 2,4-D setelah 14 hari 
induksi. Eksplan akar dapat membentuk kalus pada perlakuan 3 ppm 2,4-D setelah 15 hari induksi dan 
perlakuan 2 ppm 2,4-D setelah 16 hari induksi. Eksplan daun tidak dapat membentuk kalus. Warna kalus yang 
dihasilkan berwarna bening kehijauan dan teksturnya remah. Perlakuan ZPT 2,4-D 3 ppm dan jenis eksplan 
batang menghasilkan rata-rata biomassa kalus tertinggi yaitu 1,14 gram dengan luas permukaan kalus 1,60 cm2. 
 
Kata kunci: eksplan, kalus, kentang, ZPT 2,4-Dichlorofenoxyacetic acid 
 
 
PENDAHULUAN 

Tanaman Kentang (Solanum tuberosum L.) merupakan tanaman introduksi yang memiliki 
peluang untuk dikembangkan di Indonesia karena tanaman ini mengandung sumber karbohidrat yang 
cukup tinggi khususnya pada umbi yaitu 19,10 gr/100 gr (Efendi dkk, 2004)). Umbi kentang 
berpotensi untuk dijadikan bahan diversifikasi pangan menggantikan beras (Andriyanto, 2013). 

Kebutuhan akan kentang semakin meningkat setiap tahun seiring dengan bertambahnya 
jumlah penduduk dan berkembangnya industri yang membutuhkan bahan baku kentang (Hani, 2012). 
Namun, bibit kentang yang bermutu masih terbatas karena belum bebas hama, patogen dan penyakit 
sistemik sehingga dibutuhkan cara atau teknik untuk mengatasi hal itu. Salah satu teknik modern yang 
dapat digunakan saat ini adalah dengan teknik kultur jaringan (Wattimena, dkk., 1991; Rahardja, 
1995; Yusnita, 2003). Teknik ini digunakan untuk mengisolasi bagian tanaman (protoplasma sel, 
jaringan dan organ) dalam kondisi steril sehingga bagian-bagian tersebut dapat memperbanyak diri 
dan beregenerasi menjadi tanaman lengkap (Harahap, 2011). 

Dalam kultur jaringan dikenal istilah kultur kalus. Kultur kalus merupakan kultur yang 
dilakukan terhadap eksplan tanaman untuk memudakan kembali sel-sel pada eksplan tersebut yang 
diisolasi dan ditumbuhkan dalam lingkungan terkendali. Pembentukan kalus terjadi dari sel-sel 
jaringan yang membelah diri secara terus menerus dan memiliki morfologi yang amorphus (Harahap, 
2011). 

Kalus terbentuk melalui tiga tahapan, yaitu induksi, pembelahan sel, dan diferensiasi. 
Pembentukan kalus ditentukan oleh sumber eksplan, komposisi nutrisi pada medium dan faktor 
lingkungan. Sumber eksplan tersebut dapat berupa kambium vaskular, parenkim cadangan makanan, 
perisikel, kotiledon, mesofil daun dan jaringan provaskular.  

Kultur kalus ini penting dilakukan untuk melihat kemampuan eksplan dalam membentuk 
kalus yang selanjutnya dapat ditumbuhkan pada media regenerasi secara terus-menerus sehingga 
dapat dimanfaatkan dalam mempelajari metabolisme dan diferensiasi sel, morfogenesis sel, variasi 
somaklonal, transformasi genetik serta produksi metabolit sekunder (Ariati, dkk., 2012). Selain itu, 
kultur kalus juga dilakukan untuk perbanyakan klon tanaman melalui pembentukan organ dan embrio, 
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regenerasi varian–varian genetika, mendapatkan tanaman bebas virus, sebagai sumber untuk 
kreopreservasi, produksi metabolit sekunder dan biotransformasi. 

Dalam menginduksi kalus diperlukan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) yang dikombinasikan 
dengan media dasar. ZPT yang sering digunakan dalam menginduksi kalus yaitu ZPT golongan 
auksin, salah satunya adalah 2,4-Dichlorofenoxyacetic acid (2,4-D). Selain dapat menginduksi kalus, 
hormon ini juga berperan dalam menghambat pembentukan klorofil, membentuk akar dan tunas 
(Kamal, 2011), berperan dalam embriogenesis, menghambat pembentukan tunas aksilar dan adventif 
(Karjadi dan Buchory, 2008), serta menginduksi kalus jika dipakai dalam konsentrasi tinggi (Oggema, 
2007; Rinanto, 2011; Yelnititis, 2012). 

Gati dan Mariska (1992); Chamandoosti (2013) juga menyatakan bahwa 2,4-D paling efektif 
merangsang pembentukan kalus karena aktivitas yang kuat untuk memacu proses diferensiasi sel, 
organogenesis dan menjaga pertumbuhan kalus. 

Induksi kalus terhadap jenis eksplan kentang menggunakan 2,4-D merupakan penelitian awal 
untuk menghasilkan data tentang komposisi media mana yang cocok dalam menginduksi kalus 
eksplan kentang.  
 
BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kultur Jaringan YAHDI Jl. Lambung No. 16 Medan 
Marelan. Waktu penelitian dilaksanakan dari bulan Oktober 2013 – Januari 2014. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh planlet kentang (Solanum tuberosum L.) varietas granola dari subkultur 
in vitro di Laboratorium Kultur Jaringan Tanaman YAHDI. Sampel yang digunakan adalah akar, 
batang dan daun kentang varietas Granola subkultur in vitro yang kedua. Sampel dari akar kentang 
yaitu bagian ujungnya yang dipotong dengan ukuran 1 cm. Sampel dari batang kentang yaitu bagian 
ruas pertama dari pangkal hingga ruas ketiga yang dipotong-potong dengan ukuran 1 cm. Sampel dari 
daun kentang yaitu daun kedua dari pucuk yang berukuran 1 cm. Dalam satu perlakuan digunakan 1 
eksplan dan dilakukan 4 ulangan sehingga totalnya ada 48 eksplan. 

Desain penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial. Faktor pertama 
adalah ZPT 2,4-D 0, 1, 2, 3 ppm dan faktor kedua yaitu jenis eksplan. Kombinasi perlakuan berjumlah 
12 dengan 4 kali ulangan. Parameter yang diamati adalah waktu terbentuknya kalus, tekstur kalus, 
warna kalus, biomassa kalus dan luas permukaan kalus. Proses pengamatan dilakukan selama 28 hari. 

Alat-alat yang digunakan yaitu autoklaf, botol kultur dan tutup, pH indikator, kertas 
milimeter, kertas label, Laminar air flow cabinet (LAFC), rak kultur dan alat-alat kultur jaringan 
standar. 

Bahan-bahan yang digunakan adalah eksplan tanaman kentang Granola yang meliputi akar, 
batang dan daun, media MS, 2,4-D, alkohol 96%, alkohol 70%, HCl 0,1 N, KOH 0,1 N, akuades 
steril, deterjen dan klorox. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Waktu Terbentuknya Kalus 

Berdasarkan hasil pengamatan, jenis eksplan seperti akar dan batang kentang mampu 
membentuk kalus sedangkan eksplan daun tidak dapat membentuk kalus. Waktu terbentuknya kalus 
dimulai pada proses terjadinya pembengkakan pada eksplan (gambar 1). Eksplan akar mulai 
membentuk kalus pada 15 hari setelah induksi yaitu pada perlakuan 3 ppm 2,4-D dan 16 hari setelah 
induksi pada perlakuan 2 ppm 2,4-D sedangkan perlakuan 1 ppm 2,4-D tidak mampu menginduksi 
kalus akar.  

Eksplan batang dapat membentuk kalus pada 13 hari setelah induksi pada perlakuan 3 ppm 
2,4-D kemudian diikuti perlakuan 1 dan 2 ppm 2,4-D pada 14 hari setelah induksi. Hal ini sesuai 
dengan penelitian Warnita dkk (2011) yang menjelaskan bahwa kalus kentang dapat terbentuk 2 
minggu setelah induksi. Untuk semua perlakuan kontrol tidak ada eksplan yang membentuk kalus. 
Kalus yang terbentuk pada eksplan diamati sampai umur 28 HSI (hari setelah induksi). 
 
Warna Kalus 

Secara umum eksplan akar dan batang yang mampu membentuk kalus memiliki warna yang 
beragam. Perlakuan 2 dan 3 ppm 2,4-D pada jenis eksplan batang memiliki warna bening kehijauan 
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yang cerah dibandingkan dengan perlakuan 1 ppm 2,4-D. Pada eksplan akar, perlakuan 2 dan 3 ppm 
2,4-D memiliki warna kalus yang sama yaitu bening kehijauan namun bening lebih dominan terlihat.  

 

a)  b)  c)  
Gambar 1. Waktu terbentuknya kalus kentang umur 15 HSI yang berasal dari eksplan a) akar, b) 
batang, c) daun pada perlakuan 2,4-D 3 ppm 
 
Tekstur Kalus 

Kalus yang berasal dari eksplan akar dan batang memiliki tekstur yang remah (friable). 
Tekstur remah pada kedua eksplan tersebut sangat jelas terlihat dengan adanya gumpalan-gumpalan 
yang membesar dan membengkak serta memiliki bentuk yang amorf. Tekstur ini sangat bagus untuk 
perkembangan kalus selanjutnya. 

 

 
Gambar 2. Warna dan tekstur kalus yang terbentuk dari perlakuan 2,4-D 3 ppm dan eksplan batang 
usia 23 HSI 
 
Biomassa Kalus 

Hasil pengamatan yang didapatkan dari pengaruh ZPT 2,4-D dengan jenis eksplan yang 
berbeda ter- hadap biomassa kalus kentang umur 28 HSI dapat dilihat pada tabel 1. 

Perlakuan kontrol (D0J0, D0J2, D0J3), 2,4-D 1 ppm dengan eksplan akar dan daun serta 2,4-D 2 
dan 3 ppm dengan eksplan daun (D2J3 dan D3J3) diperoleh biomassa kalus terendah yaitu 2,84 gram 
(rata-rata 0,71 gram), sedangkan pada perlakuan 2,4-D 3 ppm dengan eksplan batang (D3J2) diperoleh 
biomassa kalus tertinggi yaitu 4,57 gram (rata-rata 1,14 gram) (gambar 4). 

 

 
Gambar 3. kalus yang terbentuk dari perlakuan 2,4-D 3 ppm dan eksplan batang usia 28 HSI 
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Tabel 1. Pengaruh Interaksi antara ZPT 2,4-D dan Jenis eksplan terhadap Biomassa kalus umur 28 
HSI 

2,4D (D) Jenis eksplan (J) Total 
 J1 J2 J3 
D0 2,84a 2,84a 2,84a 8,52 
D1 2,84a 3,21bc 2,84a 8,89 
D2 3,17ab 3,69c 2,84a 9,7 
D3 3,19ab 4,57d 2,84a 10,6 
Total 12,04 14,31 11,36 37,71 

Ket: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan beda tidak nyata pada uji DMRT 
taraf 5% 
D0, D1, D2, D3 = 2,4-D 0, 1, 2, 3 ppm 
J1, J2, J3 = Akar, batang , daun 

 

 
Gambar 4. Grafik rata – rata biomassa kalus umur 28 HSI 

 
Hasil uji ANAVA menunjukkan bahwa interaksi kedua perlakuan menghasilkan Fhitung (10)> 

Ftabel (3,35), sehingga interaksi keduanya memberikan pengaruh sangat nyata terhadap biomassa kalus 
kentang. 

Uji DMRT menunjukkan hasil tertinggi pada perlakuan 2,4-D 3 ppm dengan jenis eksplan 
batang (D3J2) menghasilkan rata-rata biomassa kalus 1,14 gram yang berbeda nyata dengan perlakuan 
lainnya, kemudian diikuti dengan perlakuan 2,4-D 2 ppm dengan eksplan akar (D2J1) menghasilkan 
biomassa kalus 0,92 gram yang berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Kemudian perlakuan 2,4-D 
1 ppm dengan eksplan batang (D1J2) menghasilkan biomassa kalus 0,80 gram yang tidak berbeda 
nyata dengan perlakuan kontrol (D0J1, D0J2, D0J3), 2,4-D 1 ppm dengan eksplan akar, batang dan 
daun, serta 2, 4-D 2 dan 3 ppm dengan eksplan akar dan daun (D2J1, D2J3, D3J1, D3J3). 
 
Luas Permukaan Kalus 

Hasil pengamatan dari pengaruh pemberian ZPT 2,4-D dan jenis eksplan yang berbeda 
terhadap luas permukaan kalus usia 28 HSI dapat dilihat pada tabel 2. 

Perlakuan kontrol, 2,4-D 1 ppm dengan eksplan akar dan daun, serta 2,4-D 2 dan 3 ppm 
dengan eskplan daun diperoleh luas permukaan kalus terendah yaitu 2,84 cm2 (rata-rata 0,71 cm2), 
sedangkan pada perlakuan 2,4-D 3 ppm dengan eksplan batang diperoleh luas permukaan kalus 
tertinggi yaitu 6,42 cm2 (rata-rata 1,6 cm2) (gambar 6). 

Hasil uji ANAVA menunjukkan bahwa interaksi kedua perlakuan menghasilkan Fhitung (34) > 
Ftabel (3,35), sehingga interaksi keduanya memberikan pengaruh sangat nyata terhadap luas permukaan 
kalus kentang. 
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Gambar 5. Luas permukaan kalus dari perlakuan 2,4-D 3 ppm dan eksplan batang usia 28 HSI 
 
Uji DMRT menunjukkan hasil tertinggi pada perlakuan 2,4-D 3 ppm dengan jenis eksplan batang 
(D3J2) menghasilkan rata-rata luas permukaan kalus 1,60 cm2 yang berbeda nyata dengan perlakuan 
lainnya, kemudian diikuti dengan perlakuan 2,4-D 2 ppm dengan eksplan batang (rata-rata 1,36 cm2) 
yang berbeda nayata dengan perlakuan lainnya, 2,4-D 3 ppm dengan eksplan akar (rata-rata 1,20 cm2) 
tidak berbeda nyata dengan perlakuan 2,4-D 2 ppm dengan eksplan akar (rata-rata 1,10 cm2) tetapi 
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 
 
Tabel 2. Pengaruh Interaksi ZPT 2,4-D dan Jenis eksplan terhadap Luas Permukaan kalus umur 28 

HSI 
2,4D (D) Jenis  eksplan (J) 
 J1 J2 J3 Total 
D0 2,84a 2,84a 2,84a 8,52 
D1 2,84a 4,32b 2,84a 10 
D2 4,42bc 5,44e 2,84a 12,7 
D3 4,82cd 6,42f 2,84a 14,08 
Total 14,92 19,02 11,36 45,3 

 

 
Gambar 6. Grafik rata – rata luas permukaan kalus umur 28 HSI 

 
Perlakuan 2,4-D 1 ppm dengan eksplan batang (rata-rata 1,08 cm2) tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan 2,4-D 2 ppm dengan eksplan akar (rata-rata 1,10 cm2) namun berbeda nyata dengan 
perlakuan lainnya. Perlakuan 2,4-D 1 ppm dengan eksplan akar, batang dan daun, serta 2,4-D 2 dan 3 
ppm dengan eksplan akar dan daun tidak berpengaruh nyata dengan perlakuan kontrol. 
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KESIMPULAN 
Interaksi 2,4-D dan jenis eksplan berpengaruh sangat nyata terhadap biomassa dan luas 

permukaan kalus. Perlakuan D3J2 (2,4-D 3 ppm dan eksplan batang) merupakan perlakuan terbaik 
yang menghasilkan biomassa kalus tertinggi yaitu 1,14 gram dan luas permukaan kalus 1,60 cm2.  
 
SARAN 

Dari hasil penelitian diperoleh usia kalus dalam media induksi adalah 28 HSI, disarankan 
kalus yang berhasil diinduksi tersebut sebaiknya langsung dipindahkan ke media regenerasi yang 
tepat. 
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ABSTRACT        

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian IAA, BAP, dan interaksi IAA dan BAP 
terhadap pertumbuhan planlet nanas (Ananas comosus L.) Sipahutar secara in vitro. penelitian ini telah 
dilaksanakan pada bulan Juni - Desember 2013 di Laboratorium Kultur Jaringan YAHDI, Perum Pelabuhan Jl. 
Lambung N0. 18 Tanah 600 Medan Marelan. Penelitian ini menggunakan RAL Faktorial dengan dua faktor 
yang diteliti, yaitu faktor IAA dengan empat taraf perlakuan yaitu I0 = 0 mg/l, I1 = 0,5 mg/l, I2 = 1 mg/l I3 = 1,5 
mg/l. Faktor kedua BAP terdiri dari empat taraf perlakuan yaitu B0 = 0 mg/l, B1 = 1 mg/l, B2 = 2 mg/l, B3 = 3 
mg/l. Jumlah ulangan 3 dan jumlah seluruh percobaan 48. Parameter yang diamati adalah persentase 
kontaminasi, jumlah daun, jumlah tunas, tinggi tunas dan waktu munculnya tunas. Data yang diperoleh 
dianalisis dengan ANAVA dilanjutkan dengan uji DMRT. Hasil penelitian menunjukkan pemberian IAA dan 
BAP berpengaruh nyata pada semua parameter. Persentase jumlah planlet yang terkontaminasi yaitu 10,41%. 
Rata-rata waktu munculnya tunas yaitu pada minggu ke-2. Rata-rata jumlah tunas tertinggi pada perlakuan I1B1 
(IAA 1 mg/l dan BAP 1 mg/l) dan I0,5B1 (IAA 0,5 ml/l dan BAP 1 ml/l) yaitu 17,67 tunas.  Rata-rata jumlah 
daun tertinggi pada perlakuan IAA 1 mg/l dan BAP 1 yaitu  mg/l 113.67 helai helai. Rata-rata tinggi tunas 
tertinggi pada perlakuan IAA 1 mg/l dan BAP 0 mg/l yaitu 37.33 mm. 
 
Kata kunci : IAA, BAP, Ananas comosus, Planlet, in vitro 
 
 
PENDAHULUAN 

Nanas dan merupakan salah satu komoditi tanaman hortikultura yang telah dikembangkan 
masyarakat secara turun-temurun di Kabupaten Tapanuli Utara. Buah nanas Sipahutar terkenal 
dengan rasanya yang manis, tidak terlalu berair, berukuran besar, serta warna kulit kuning dengan 
ujung warna kehijauan. Berkurangnya sumber plasma nutfah nanas Sipahutar disebabkan oleh 
penanaman nanas Sipahutar yang kurang, sehingga perlu penanganan yang menyeluruh. Alternatif 
yang diperlukan untuk penanaman dan perbanyakan adalah melalui teknik kultur jaringan. Teknik ini 
dicirikan oleh kondisi kultur yang aseptik, penggunaan media kultur buatan dengan kandungan nutrisi 
lengkap dan zat pengatur tumbuh (ZPT), serta kondisi ruang kultur yang suhu dan pencahayaan 
terkontrol (Yusnita, 2004). ZPT mempengaruhi pertumbuhan dan morfogenesis dalam kultur sel, 
jaringan dan organ. Agar didapatkan tunas yang banyak maka dapat digunakan hormon BAP dari 
golongan sitokinin dan hormon IAA yang berperan memacu pertumbuhan sepanjang sumbu 
longitudinal (Harahap, 2011). Berdasarkan uraian diatas, maka sangat diperlukan penelitian ini 
dilakukan guna mengetahui pengaruh pemberian IAA dan BAP terhadap pertumbuhan planlet nanas 
(Ananas comosus L.) Sipahutar secara in vitro. 
 
BAHAN DAN METODE 
Tempat dan Waktu 

 Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium kultur jaringan YAHDI Perum Pelabuhan Jl. 
Lambung No. 18 Tanah 600 Medan Marelan pada bulan Juni-Desember 2013.  
 
Bahan dan Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alumunium foil, autoklaf, batang pengaduk, 
beaker glass, botol kultur, cawan petri, gelas ukur, gunting, hand sprayer, kertas millimeter, label, 
laminar air flow cabinet (LAFC), lampu Bunsen, lemari pendingin, pemanas, pH meter, pinset, pipet 
volume, spatula, rak kultur, scalpel, timbangan analitik, tissue, dan alat-alat kultur lainnya. Bahan 
yang digunakan adalah planlet nanas Sipahutar, media MS (Murashige dan Skoog), zat pengatur 
tumbuh BAP dan IAA, alkohol 70%, alkohol, 96%, HCL 0,1 N, KOH 0,1 N, aquadest steril. 
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Rancangan Penelitian 
Dalam penelitian ini digunakan metode eksperimen rancangan acak lengkap (RAL) faktorial 

dengan 16 perlakuan. Adapun yang menjadi faktor dalam penelitian ini adalah: Faktor I : ZPT IAA 
terdiri dari 4 taraf perlakuan: B0 = 0 ppm (kontrol), B1 = 0,5 ppm, B2 = 1 ppm, B3 = 1,5 ppm; Faktor 
II: ZPT BAP terdiri dari 4 taraf perlakuan: I0 = 0 ppm (kontrol), I0,5 = 1 ppm, I1 = 2 ppm, I1,5 = 3 ppm. 
Setiap perlakuan dilakukan ulangan 3 kali, sehingga perlakuan dan ulangan berjumlah 48 botol. 
Parameter yang diamati adalah persentase kontaminasi (%), waktu muncul tunas (MST), jumlah tunas 
(mm), jumlad daun (helai), dan tinggi tunas. 
 
PROSEDUR KERJA 
Sterilisasi Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan dicuci dengan menggunakan detergen dan air mengalir hingga bersih, 
kemudian dikeringkan dan disterilkan. Alat-alat yang disterilkan seperti botol kultur, gelas ukur, 
gunting, pinset, petridish, spatula di bungkus dengan kertas merang kemudian di masukkan ke dalam 
autoklaf dengan tekanan 17.5 psi dan suhu 121°C selama 1 jam.  
Pembuatan Media 

Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah media MS (Murashige dan Skoog) dengan 
penambahan ZPT IAA dan BAP. Tahap awal pembuatan media adalah pembuatan larutan stok unsur 
hara mikro, stok vitamin, serta ZPT IAA dan BAP. Menimbang unsur hara makro, myo-inositol, 
sukrosa, dan memipet stok mikro serta vitamin sesuai dengan kebutuhan perlakuan. Penambahkan 
NaOH dan HCL 0,1 N digunakan untuk memperoleh pH yang diinginkan. 
Penanaman dan Pemeliharaan 

Penanaman dilakukan dalam laminar air flow cabinet yang telah dibersihkan dengan alkohol 
70% dan dikeringkan dengan menggunakan tissue, kemudian disinari dengan ultra violet (UV) selama 
60 menit. Penanaman dimulai dengan cara mengambil planlet nanas Sipahutar yang ada di dalam 
botol kultur dan meletakkannya ke dalam petridist selanjutnya mengambil tunas dari planlet dengan 
menggunakan piset dan gunting, selanjutnya memasukkan tunas ke dalam botol media MS yang 
ditambah ZPT. Botol-botol yang berisi planlet diletakkan ke dalam rak kultur bersuhu 18-220 C dan 
penyediaan cahaya selama 16 jam setiap hari. Ruangan kultur diusahakan bebas dari bakteri dan 
jamur dengan cara membersihkan dengan menyemprotkan alkohol 70% atau formalin 10%. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Perentase Kontaminasi 
 Dari hasil pengamatan pertumbuhan nanas umur 1-8 MST jumlah media yang ditanami planlet 
nanas yang mengalami kontaminasi berjumlah 5 botol media.%Terkontaminasi = 
Jum lah  Planlet  yang  Terkontaminasi

Jumlah  Planlet  Seluruhnya
 x 100% = 5

48
 x 100% = 10,41% 

 
Waktu Muncul Tunas 
 Berdasarkan hasil pengamatan nanas umur 8 MST, waktu munculnya tunas nanas yang lebih 
cepat adalah pada pemberian ZPT I0B1, I0B3, I0,5B1, I0,5B2, I1B1, I1B3, I1,5B0, I1,5B2, dan I1,5B3. Waktu 
munculnya tunas yang paling lama yaitu pada minggu ke delapan pada perlakuan I1,5B3 hanya ada 1 
tunas. 
 
Jumlah Tunas 
 Dari hasil pengamatan pertumbuhan jumlah tunas pada umur 8 MST, rata-rata jumlah tunas 
yang paling tinggi pada perlakuan I1B1 dan I0,5B1 yaitu 17,67 tunas. Jumlah tunas yang memiliki rata-
rata paling rendah adalah pada pemberian ZPT I1,5B3 yaitu 10,48 tunas. Dari hasil ANAVA,  pengaruh 
pemberian IAA dan BAP memberikan pengaruh nyata (α > 0,05) untuk jumlah tunas pada umur 8 
MST, dimana H0 ditolak dengan ketentuan apabila F hitung > F tabel pada taraf kepercayaan 95%, 
untuk itu perlu dilakukan uji lanjutan beda rataan atau uji hipotesis perlakuan yang berbeda nyata atau 
sangat nyata dengan uji DMRT. 
 
 



PROSIDING SEMINAR NASIONAL BIOLOGI  Medan, 15 Februari 2014 

206 

Tabel 1. Pengaruh Interaksi antara IAA dan BAP Terhadap Jumlah Tunas Umur 8 MST 
Faktor Konsentrasi BAP Total Rataan ∑ X2 

0 1 2 3 
  
IAA 
  
  

0 17bcd 49gh 44fgh 27defg 137 34.25 5355 
0.5 25cdef 53h 27defg 25cdef 130 32.5 4788 
1 30defg 53h 35efgh 27defg 145 36.25 5663 
1.5 29defg 16bcd 13ab6.53 9a 67 16.75 1347 

Total 101 171 119 88 479  17153 
Rataan 25.25 42.75 29.75 22    

  
 Dari hasil uji DMRT  untuk jumlah tunas umur 8 MST menunjukan hasil tertinggi adalah pada 
pemberian ZPT I1B1 yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan I0,5B1, I0B1, I0B2, dan I1B2 tetapi 
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya 
 

 
a. I0,5B1    b. I1B1     c. I1,5B3 

Gambar 1. Planlet nanas Sipahutar yang ditanam pada media MS + ZPT IAA dan BAP 
 
Jumlah Daun 
 Dari hasil pengamatan pertumbuhan jumlah daun pada umur 8 MST, rata-rata jumlah daun yang 
paling tinggi pada pemberian ZPT I1B1 yaitu 113.67 helai dan rata-rata jumlah daun paling rendah 
adalah pada pemberian ZPT I1,5B3 yaitu 12,67 helai. Hasil ANAVA, pengaruh pemberian IAA dan 
BAP memberikan pengaruh nyata (α > 0,05) untuk jumlah daun pada umur 8 MST, dimana H0 ditolak 
dengan ketentuan apabila F hitung > F tabel pada taraf kepercayaan 95%, untuk itu perlu dilakukan uji 
lanjutan beda rataan atau uji hipotesis perlakuan yang berbeda nyata atau sangat nyata dengan uji 
DMRT.  
 
Tabel 2. Pengaruh Interaksi antara IAA dan BAP Terhadap Jumlah Daun Umur 8 MST 
Faktor Konsentrasi BAP Total Rataan 

0 1 2 3 
 0 147bcde 300ij 238ghij 106abcd 791 171.25 
 0.5 146bcde 291hij 111abcd 146bcde 694 173.5 
IAA 1 194defg 341j 221efgh 134bcde 890 222.5 
 1.5 179cdef 105a 77ab 38abc 399 99.75 
Total 666 1037 647 424 2674  
Rataan 166.5 259.25 161.75 106   

  
 Dari hasil uji DMRT  untuk jumlah daun umur 8 MST menunjukan hasil tertinggi adalah pada 
perlakuan pemberian ZPT I1B1 (IAA 1 ppm dan BAP 1 ppm) yaitu 113,67 helai yang berbeda tidak 
nyata dengan perlakuan I0B1 (IAA 0 ppm dan BAP 1 ppm), I0B2 (IAA 0 ppm dan BAP 2 ppm) dan 
I0,5B1 (IAA 0,5 ppm dan BAP 1 ppm) , tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 
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Tinggi Tunas 
 Dari hasil pengamatan pertumbuhan jumlah tunas pada umur 8 MST, rata-rata tinggi tunas yang 
paling tinggi pada pemberian I1B0 yaitu 37,33 mm. Untuk rata-rata tinggi tunas yang paling rendah 
adalah pada ZPT yaitu 22,33 mm. Hasil ANAVA, pengaruh pemberian IAA dan BAP memberikan 
pengaruh nyata (α > 0,05) untuk jumlah tunas pada umur 8 MST, dimana H0 ditolak dengan ketentuan 
apabila F hitung > F tabel pada taraf kepercayaan 95%, untuk itu perlu dilakukan uji lanjutan beda 
rataan atau uji hipotesis perlakuan yang berbeda nyata atau sangat nyata dengan uji DMRT. 
 
Tabel 3. Pengaruh Interaksi IAA dan BAP Terhadap Tinggi Tunas Umur 8 MST 
Faktor Konsentrasi BAP Total Rataan 

0 1 2 3 
 0 85 87defg 85cdef 67ab 324 81 
 0.5 97fgh 83cdef 75abcd 72abcd 327 81.75 
IAA 1 112h 96efgh 76abcd 73abcd 357 89.25 
 1.5 110gh 85cdef 71abc 67a 333 83.25 
Total 404 351 307 279 1341  
Rataan 101 87.75 76.75 69.79   

  
 Dari hasil uji DMRT  untuk tinggi tunas umur 8 MST menunjukan hasil tertinggi pada 
pemberia ZPT I1B0 yaitu 37,33 yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan I0,5B0, I1,5B0 dan I1B1tetapi 
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

  
a. I1B0    b. I1,5B3 

Gambar 2. Tinggi planlet nanas Sipahutar  
 
PEMBAHASAN 
Persentase Kontaminasi 

Pada pengamatan pertumbuhan planlet nanas, ada 5 media yang berisi planlet nanas yang 
terkontaminasi oleh bakteri dan jamur yaitu pada perlakuan I0B0, I0,5B1, I1B0 I1,5B0 dan I1,5B2, dari hasil 
perhitungan persentase kontaminasi berjumlah 10,41%. Kontaminasi diduga berasal dari alat-alat 
yang digunakan saat penanaman yang kurang steril, seperti: gunting, pinset, pisau, cawan petri, 
laminar maupun dari media dan planlet itu sendiri. Kurangnya kesterilan dalam melakukan sterilisasi 
alat dan pembuatan media memicu masuknya mikroorganisme. Menurut Mariska (2003), sterilisasi 
alat dan bahan merupakan langkah awal yang cukup penting dalam  menentukan keberhasilan 
penanaman secara in vitro. Kontaminasi yang muncul pada planlet didominasi oleh cendawan. 
Kontaminasi dapat disebabkan oleh 2 faktor, eksternal dan internl diantaranya organisme kecil yang 
masuk kedalam media, botol kultur, peralatan tanam yang kurang steril, lingkungan kerja dan ruangan 
kultur yang kotor dan kecerobohan pelaksanaan. Menurut Sialagan (2012), menyatakan sumber 
kontaminan dapat berasal dari dalam jaringan tanaman itu sendiri, terutama bakteri. 
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Waktu Muncul Tunas 
 Rata-rata waktu munculnya tunas tercepat umur 8 MST adalah pada perlakuan I0,5B0, I0,5B1, 
yaitu pada minggu kedua dan waktu muncul tunas paling lama pada perlakuan I1,5B0 yaitu pada 
minggu kedelapan. Waktu munculnya tunas tercepat pada minggu kedua, disebabkan planlet telah 
mampu menginduksi pembentukan tunas baru karena kandungan sitokinin endogen yang terkandung 
didalam planlet nanas cukup tinggi. Pertumbuhan dan morfogenesis planlet secara in vitro 
dikendalikan oleh keseimbangan dan interaksi dari ZPT yang terdapat dalam planlet yang bersifat 
endogen maupun eksogen. Sifat endogen yang bersal dari dalam planlet itu sendiri, diantaranya 
kemampuan planlet untuk menyerap nutrisi yang tersedia dalam media. Sedangkan sifat eksogen 
dapat berupa pengaruh teknis pelaksanaan pengkulturandan penambahan ZPT pada media. Secara 
umum pertumbuhan planlet menunjukkan respon yang baik pada awal pertumbuhan. Hal ini dapat 
dilihat dari adanya perubahan warna, pembengkakan eksplan, hingga akhirnya pembentukan tunas.  
 
Jumlah Tunas 

Hasil analisis varians menunjukkan bahwa pemberian IAA dan BAP pada berbagai taraf 
konsentrasi berpengaruh nyata terhadap jumlah tunas. Untuk interaksi IAA dan BAP nilai rata-rata 
tertinggi pada konentrasi I1B1 dan I0,5B1 yaitu 17,67. Interaksi antara sitokinin dan auksin berperan 
dalam mengontrol banyak aspek pertumbuhan dan diferensasi sel. Kombinasikan auksin dan sitokinin 
memicu diferensiasi dan perkembangan sel, organ dan seluruh bagian tanaman. Secara umum, rasio 
sitokinin yang tinggi daripada auksin akan memicu terbentuknya tunas. Dalam penelitian Intan et al 
(2012), menyatakan bahwa rasio antara auksin dan sitokinin yang seimbang akan menumbuhkan sel-
sel meristem yang terus membelah dan berkembang membentuk organ. Secara sinergis, meningkatnya 
konsentrasi auksin di dalam sel merupakan stimulus untuk aktivasi sitokinin. Dwi dan Sobir (2013), 
menyatakan pemberian konsentrasi sitokinin yang tinggi pada tanaman dapat menghambat 
pertumbuhan tunas. Rasio auksin dan sitokin menentukan morfogenesis. Menurut Yusnita (2003), 
penggunaan ZPT sitokinin dapat merangsang pertumbuhan percabangan tunas adventif yang 
merupakan perkembangan organ seperti tunas yang berasal dari suatu titik tumbuh. Konsentrasi BAP 
yang optimal dalam memacu pertumbuhan tanaman bervariasi dan tergantung pada jenis tanaman. 
Banyak jumlah tunas yang terbentuk karena tercapainya antara ZPT eksogen dengan planlet dalam 
merangsang tunas-tunas baru, karena untuk menghasilkan tunas dalam jumlah banyak planlet yang 
dikulturkan juga berasal dari tunas sehingga planlet yang digunakan lebih aktif merespon ZPT. 
 
Jumlah Daun 
 Dari hasil pengamatan jumlah daun helai umur 8 MST, jumlah daun terbanyak pada perlakuan 
I1B1yaitu 113.67 helai. Interaksi dari perlakuan tersebut memberi pengaruh nyata terhadap jumlah 
daun. Banyaknya jumlah daun berkorelasi secara positif dengan banyaknya jumlah tunas yang 
dihasilkan pada setiap perlakuan. Menurut Yelnititis dalam Rohyana (2013), menyatakan penambahan 
sitokinin dapat mendorong meningkatnya jumlah dan ukuran daun. Sugiharto et al (2007), 
menyatakan pemberian auksin 1 ppm pada media MS menunjukan perkembangan yang baik pada 
pembentukan planlet yang sempurna yang sudah memiliki akar, batang dan daun. Auksin juga dapat 
berpengaruh terhadap pertmbuhan daun. Salah satu fungsi auksin pada pertumbuhan daun adalah 
membantu perkembangan jaringan meristem calon daun. Pemberian auksin yang dikombinasikan 
dengan sitokinin dapat meningkatkan jumlah daun yang terbentuk. Jumlah daun yang sedikit pada 
pemberian ZPT IAA dan BAP dengan konsentrasi yang tinggi diduga karena tingginya konsentrasi 
ZPT IAA dan BAP yang ditambahkan dalam media MS, sehingga menghambat pertumbuhan jumlah 
daun. Rainiyati et al (2013), menyatakan peningkatan konsentrasi IAA dapat menghambat 
pertumbuhan daun. Interaksi antara ZPT IAA dan BAP dengan hormon yang diproduksi oleh sel 
secara endogen juga mempengaruhi pertumbuhan planlet (Karjadi dan Buchory, 2008).  
 
Tinggi Tunas 

Kombinasi perlakuan IAA dan BAP berpengaruh nyata terhadap perubahan tinggi tunas. Tunas 
tertinggi diperoleh dari perlakuan I1B0 yaitu 37,33 mm. Tinggi tunas tertinggi pada kombinasi IAA 
dan BAP yaitu I1B1 yaitu 32,0 mm. IAA dengan konsentrasi yang lebih tinggi dari BAP berpengaruh 
terhadap tinggi tunas karena nilai rata-rata tinggi tunas yang dihasilkan terlihat lebih tinggi bila 
dibandingkan dengan perlakuan tanpa penambahan BAP. Hal ini diduga pada perlakuan tanpa BAP, 
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planlet yang ditanam menghasilkan auksin endogen dengan konsentrasi yang cukup tinggi sehingga 
menyebabkan terjadinya proses pemanjangan sel dan eksplan yang ditanam bertambah tinggi lebih 
cepat. Menurut Karjadi dan Buchory (2008), menyatakan pertumbuhan tinggi planlet sangat 
berpengaruh oleh kehadiran ZPT auksin. Menurut Klerk (2006), ZPT sitokinin dapat menghambat 
terjadinya pemanjangan sel sehingga eksplan yang ditanam tidak bertambah tinggi. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Pemberian zat pengatur tumbuh (ZPT) Indole Acetic Acid (IAA) dan Benzil Amino Purin (BAP)  
dapat meningkatkan jumlah tunas, jumlah daun, tinggi tunas, dan waktu munculnya tunas. Persentase 
kontaminasi 10, 41% 
 
Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk menentukan konsentrasi yang lebih tepat untuk 
mengetahui hasil pertumbuhan nanas Sipahutar yang terbaik dengan menggunakan zat pengatur 
tumbuh (ZPT) Indole Asetic Acid (IAA) dan Benzyl Amino Purin (BAP). 
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